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RINGKASAN

APRIYANTO. Analisis Perbandingan Leasing dan Kredit Sebagai Alternatif
Sumber Pembiayaan Luar Koperasi Peternakan Sapi Perah Rakyat Jakarta
(Koperda-bl(l). (Di bawah bimbingan HARIA‘NTO)V

"Tujuan penelitian ini_ adélgh untuk menganalisis keadaan keuangan Koperda
dan bagaimana. per_bandinga_m '.1easing dan kredit dilihat dari segi Bidya vany
dikeluérkan Koperda bﬂa’ memilih salah satu 's‘umbér pembiayaan. Penelitian ini
dilakukan dalam beﬁtuk pengainbilan data sekunder ya.ng berasal dari Laporan RAT
Koperda., Bank BRI PT S.er‘ltr_a Dana dan Dépar’tt‘amen‘Koperasi, sedangkan data
primer berasal darl wawancara depgan pengurus Kbpe.rda.. - Untuk mengetahut
keadaan keuangan Koperd-a' digunakan rasio liléuiditaé, solvabilitas, dan rentabilitas.
Seaangkan untuk membandingkan leasing daﬁ kredit digunakz'm analisis Present
value dan Internal Rate of Rérum '(fRR).

. Dari perhitungan rasio didapat hasil sebagai berikut nilai rasio cepat Koperda
secara rata-réta adalah 1,435. Sedangkan rata-rata rasio lancar adalah sebesar 1,520
Nilai rata-rata bosisi kas Koperda adalah 0,211. .Nilairasio'Likuiditas yvang didapat
menidika;sikan bahwa Kope'rda kurang mampu memenuhi kewajiban jangku
pende‘knya. Rasio solvab-iiitas_n‘a'enunjukan ke_mampuau Koperda untuk memenuhi
segala hutar'lgnyu, baik hutang ja11gl;zl pendelc m_aﬁpuﬁjaﬁgka panjang pada saat jatuh
te‘:mllaol.' Dari ra%sio total akti.\:/a déil} total hutang terlihat bahwa Koperda berada dalam

keadaan solvabel, nilai rata-rata rasio tersebut adalah 1,700 . Uniuk rasio  total



hutang dengan modal sendir 'didapm nilai rata-rata sébesar 1,239 Nilai rata-rata
Rasio modal sendiri dengan total aktiva tetép 1‘qsio ini sebesar 1.836. Nilai
rentabilitas total aktiva didapat sebesar 0,15 . Sedangkan rentabilitas laba utus
penjualan secara rata-rata didapat sebesar 0,01. Re11d51111ya nilal rasiorentabilitas in
menunjukan Keperda kurang mampu meraih Eabﬁ dari aktiva yang rdimilikinyu.

" Bila dilihat dari nilai sel;airang (presenrvvalr,tie) dari arus kas kedua alternatit.
leasing dan kredit, maka terlihat nilai sekaré_ng dari arus kas kredit lebih kecil
daripada leélsing. Seiisihnya. sebesar Rp. 53.156.473,2 art'inya bila Koperda
menggunalan j.asa leasing maka beban dana yan;c,J ditan_ggu.ngﬁya akan lebih besur
daripada. menggunakan jasa’ kredit. Nilai IRR untuk -alternatif leasing adalah
32,20"p§:1‘sen, bila dibandingkan ‘dengan ‘biaya pinjaman  setelah pajak vang,
merupakan IRR kredit sebeéar 21,28 persen terda;ﬁ‘at s—eii's‘ih sebe§a1*_10,92 persen. Hual
inl bgrafti biaya yang dikéluarlé@ jika Koperda menggunakan leasing akan lebih
mahal sebesar 51,31 persen deamdingkan jika Kopeda  memilih alternatil kredit.
Berdaéarkan- analisa perbandingan tersebut seba'iimya'Koperda memilih kredit uniuk
memperoleh bu,rang.modal. Tétapi dalam mengambil 1.<eputusan Koperda sebatknyva
juga memperhatikan aspek kualitatif dan keButuhgn Koperda itu sendiri sebagui

bahan pertimbangan.
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KATA PENGANTAR

;Koperasi merupakan salah salu jenis perusahaan di Indonesia. Salah suiu
masalah koperasi dalam pengadaan modal adalah pemilihan sumber pembia_\'a:dn vang
bﬁ:rmanfaat dan tidak terlalu membebani 1coplerasi tersebut. Sbalah satu sumber
pembi'z:lyaan. yang telah biasa di gunakan adalah ﬁerbémkan. Sebenarnya masth banyuk
lenibaéa pembiayaan lain yang dapat cdigunakan sebagai sumber pembiayaan untuk
memp(.eroleh.barang modal diantaranya leasing. Skripsi ini menganalisa perbandingan
leasing dan kl"eaiﬁ sebzigai sumber pembiayaan luaf koperasi c_iiiihat dari segi finansial
kopeérasi ‘dalam Kasus ini Koperda.

“Penulis menyadari 'Bahwa tulisan ini jauh dari-sempurna, sehingga masukan-
masukan salngat diharapkan untuk perbaikan selanjutnya. Semoga penclitian lapang

ini dapat bermanfaat bagi mereka yang memerlukan.-

Bogor, September 1998
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' I. PENDAHULUAN

1.} Latar Belakang

“Tujuan utama dari suatu perusahz}an adalah memaksimalkan nilai perusﬂmaan
bagi éemili,lmya‘atau masyarakat‘luas. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan
harus inemil.iki fa.kto.r produksi dalam jumlah dah jenis ya..ng tepat. -F aktor brocluksi
disini adalah kekayaan sumberdaya alam, sumberdaya fnanusia; kétrampiian, dan
faktor produksi moaal (Setiawati, 1991). Dalam hal mod.al suatu pertllsahaan ’
serihgkaii dihadapkan padaASL.m:tu keterbatasan, untﬁk itu perusghaa_n mulal mencart
 modal ‘dari pihak luar perusahaan.

' Kbpcrasi sebagai | salfrh. satu beﬁfll.;k pémsahaan * juga bertujuan
'rr.le;mak;simumkan nilai perusaha.an- bagi, dalam hal ini meningkeiikan késej ahteraaaﬁ
anggot'anya-:' Kop‘erasilmenuru.t léenjelasan Undang—Undang Dasar 1945 .pasa] 33
koperasi- adalah bangun perusahaan yang sesﬁai de;'lgan perekonomian kita yang
disusun sebagai usaha bersama berdasar asas kekeluargaan. Koperasi Peternakén
Sapi Perah Rakyat Jakarta (Koperda) sebagai salah sa;u. jenis koperasi banyal
melibatkan mésyaralcat, khususnya produsen susu sapi', untuk b'erpéran secara nyata |
.dal.an_l tata perekonomian di Indonesia dan r‘I_le:ras.‘ékah' hasil pembangu_na.n guny
meningkatkan taraf hidup anggotanya. Koperda sel?agai salah satu jenis perusahaan
juga- l.nengalami' hambatan dalal;l' permodalan, untuk mengatasi masalah tersebut

pemerintah berusaha meningkatkan kemampuan modal, kemampuan berusaha dan



perluasan kegiatan usaha kdperasi melalui pendayagunaan lembaga perbankan dan
lembaga 'keuan‘gan lainnya (Budiono; 1991).

Peranan lembaga perbankaﬁ dalam me_rribaﬁtu_*permodalan koperast sudah
banyak dilakukan baik oleh bank pemerintaﬁ maupun swasta. Sejalan dengan
berkembangnya dunia pembiaya’alll dan meningkatnya permintaan untuk pembiayaan
jangkzi panjang O-Iéh nmsyar;akat maka pada ta;hﬁn 1974 industri 1elasing turmbuh di
Indonesia. Jika bank memberikan pembiayaan dalam Beﬁtuk pinjaman uang, maka
perusahaan leasing memberikan p_injaman &alam bentuk béraﬂg modal. Meﬁgikuti
perkembangan- sistem perek‘onoﬁ}ian yang modem, ladanya. lembaga leasing menjadi
~ salah ;atu_saraiqa yang.penting‘ _ldalam 1ﬁenar_nbgﬁ .tex"sedianya sumb;er-'sumber
pemb‘iayﬁan dan instrumen i;euangan (Marpaung;_ i9$5)..

| ’ '.Pada awgll perkemba‘ngagmya, tahun 1974/1975, nilai kolr.ltralc léaising hanya
0,68 n}ilyar. rupiah terdiri dari sektor fl'a1lsportasi_0,63 miiyar rupiah-dan perkantoran
49 juta rupiah. Pada tahun 1988 nilai 1<ontralé leasing meningkat 12 kali menjadi
1,59 triliun bila dibandingkan saat perusahaan leasing didirikan di Indonesia. Jumlah
pemsahaén dan nilai kontrak leasing tersebut setiap tahun,n)./a’ cenderung meningkat
(Budiono, 1991).
A . St.aja'lan dengan kebijakan yang dikelugrkari D'epartemen. Keuangan, sejak
_tahtin 1984 industri leasing mulai me1_1yebar_ke daerah-daerah.. Tetapi walaupun
Ieasin;g telah menyebar ke daer.ah»daerah tetapi sektor. pertanian belum menjadi
priorités. Pz_trtisip‘asi- leasing .pacl:la pembiayaan -selktor pertanian d_ipegkirakan hanya 3

persen dari keseluruhan dana yang disalurkan. Tetapi dengan meningkatnya
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kebutuhan barang modal dalan_l pembangunan pertanian perusahaan leasing mulai
men'qb_iayai ‘sek‘tor pertaniag in'i.. Untuk itu perusahaan .leas.ing mulai membiavai -
barang modal koperasi, ciimana koberasi yang i.angstjmg Berhadapan dengan petant
juga 'mgl'neriukan barang modz.li seperti meéﬁ penggiling padi, traktor, mesin
pendihéin, truk anglkutan dan barang modal lain 'yang digunakan koperasi untuk usaha

yang produktif.

1.2 Perumusan Mz'lsalah

Semakin berkembapgpya skala usaha suatu koperasi, maka modal yang
dibutyhkan juga akan meningkat hal ini juga dialami oleh‘KoI‘Jerasi' Peternakan Sap1 -
Perah Rakyat Jakarta (Ko;)_erda DKI). Modal inﬁ-e;rdai Koperda sudah tidak .mampu
1gg:i-r;:16menuhi' kebutuhan mbda_i Koperda, untiik itu Koperda 'm.u'lai mengﬁsahakan
imenﬁétpat modal luar. Kopérdq "d'apat memeﬂﬁhi l;cebutuhan n;odalnya .da_lr% kredit
perbankan atau pér11§a11aa11 leasing.

Masa;lah yang timbul ,.dalam penyediaan dana 'investaﬁi, adalah sulitnya
Koperda memillih sumber dana yang akan dipiiih dari kgdu'a alternatif tersebut. -
Suniber 'dana yang dipilih 6iéh:K0perda adalah yang vang memberikan biaya yang

paling kecil.

1.3 “Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan maka tujuan penelitian ini adalah

untuk " melihat kondisi- keuangan Koperda. Dengan melihat kondisi keuangan



koperasi dapat dilihat apakah keuangan Koperda cukup- sehat sehingga masih
muﬁgkin mendﬁpat kepercaya.aﬁ untuk memperoleh dana dari lembaga pembiayaan
dan perbankan.

Selain itu penelitian ini juga bertujuad.tlmtuk .membanciihgkan biaya vanyg
d‘ikeluarkan querda dalam p'embeiunjaan barang modal antara leasing dengan

pinjaman dari bank.” Hal ini bermanfaat untuk memilih sumber pembiayaan mana

yang memberikan biaya lebih rendah.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 i’éngerjian Koperasi

' I(oﬁgrasi Berasal dari.kata latin con yaﬁg’ berarti bersama, dan operasi vang
berarti bekerja sama, koperasi-berarti bekerja bersama. Bekerja sama mengandung
unsur-unsur yaimi ordng—orapg yang melakukan E.(erjasama .satﬁ sama lain. .Telapi '
tidak semua kefjasama dapatl d.in:amakan koperasi (Kﬁsumah, 1986).

.‘Menurut Kusumah .(1986.)‘, l‘<lbperasi édalgh gu’atu kerjasama sosial ekonomi
atftir‘ly'a képeragi mengandung unsur-unsur sosial .1'1-1aupu'n ekonomi: Koperasi- aclalah
'sﬁétu -p‘e.rkumpulan yang keanggétaanny'a bersifat sukarela, artinyr;i tidak ada paksaan
unt‘uklmcnj:adi anggota kopera.si. Setiap anggota kopéraéi mempunyai .hak dan
tanggung jawab yang saﬁa, hal ini dapat dﬂih.at meia}ui_ prinsip satu anggota satu
suara, Koperasi berjiwa sosia.l atau tidak mencari keuntungan tetapi kesejahteraan |
anggotanya, sehingga koperasi dapat dikatakar; sebagai pe.rk'umpulan (pemberi) jasa
bukan pe'rkumg-nplan (pencari) keuntungan.

~ Menurut Kartasapoetra (1990), modal bg‘ﬁ.gi_-kc;pe;a.si dapat dibedakan [-‘nenjadi
' empat pengertian yaitu : | |
1. Mc;dal untuk organisasi, bi;lsanya diperlukan sebelum koperasi® mendapat

berigaku-a‘n at{—ll.l bédah hukum.
2. Modal untuk fasiltas-fasilitas fisik, tujuan utama modal ini adalah untuk
mendapatkar; tanaﬁ, gedung-gedung, mesin—lmesin dan .aiatnalat laiﬁ yang

dibutqhkan .koperasi.
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3. Mpdal_ untuk usaha, koperasi membutuhkz—u"l.: médai‘ untuk berusaha. Dana i
dipakal untuk membayar-upah, gaji, bunga daﬁ pengeluaran-pengeluaran lﬁinnyu.
4. Mc;dal untuk membiayai 'produ-l‘csi _pertanian,‘biasanya modal ini digunakan untuk
memberikan kfedit kepada petani sepett KUT,
Permodalan juga berperan dalam mewujudkan kemandirian suatu 1.(0perasi, karena
modal menjadi ‘salah satu kriFeria penilaian k'eman&irian suatﬁ k;)perasi. Berdasarkan -
Instruksi Menteri Kopera.si. ;No. 4/1988 tent‘aﬁg Pedoman Pembinaan dan
Pengérhbangan Koperasi, ;°.uatu kqﬁer&si dikatallcan mandiri bila memiliki. modal
sendiri rn'inima.l 20 persen dari keseluruhan mod'zii yang dimiliki atau secara nominal
'rﬁédai éélldiri tersebut harus ~berj;.‘1mlah Rp. 25 juta.
Ditihjau dari sumbermnya .modal koperasi. dapat digolongkan menjadi c.i,ua, yaitu
(1) modal yang disetorkén oleh anggota yaﬁg meﬁpgkan penyertaannya dalam

koperasi berupa simpanan pokok dan simpanan wajib, dan (2) modal yang diperoleh

dari pinjaman pihak luar {(Kusumah, 1986).. Lebih Ignjut Tampubolon dalam
Kusumah (1936) merinci‘ sumber permodalan koperasi ‘yan.g'ber'asal dari dalam
men) gdi . |

'1.'Dana dari anggota berupa: simpanan pokok, simpanan wajib danr simpunan

S.learela. “

2. C'adan;gan mc.adall.

3. Uang kc;ntan.

4. Pengendalian piufang kqperasi.

5. Pengendalian stok.



6. Biaya Penyusutan.

S¢d§1:'1gl<zin Kartasapoetra (_1990) mengelompokaln su1ﬁber-sumber modal kopcerusi

'y'ang bérasal dari‘ luar menjadi :

a. Lembaga‘l keuangan, _termasuk di dalamnya perbankan dan lembaga keuangan non
perbankaﬁ.

b. Sumber keu'anga:.'r .pemerihtah, termasuk. didalamnya program-program bantuan
pgemefintah khusus untuk- mengembangkan koperasi .sc;,perti KCK, KIK, dan
KMKP.

é. _Kr_edit_déri pedagang perantara, séperti utang ldeigaﬁg._'

d. -Sumb‘er«surﬁber yang dapat ditumbuhkan dalam sistem koperasi itu sendiri.

e. Sumber-sumber lain seperti .obligasi maupun joint venture dengan swasta,

pemerintah maupun perusahaan asing.

2.2 Pembiayaan Melalui Bank

Koperasi sering mérllgarlami gangguan dalam gktivitasnya sebagal akibat
kurang n%emadainya dana yang berasal dari dalam kop_ergsi, untL.lk it.u koperasi harus
mulai mencari dana dari luar koperési. Sumber: 'aané déri luar koperasi yang sudah
bi-as.z} .dimanfaa.tkan oleh kohel'as'i_ gdaiah dana yang berasal dari lembaga perbankan,
baik yang berasél dgri kredi.t bank dengan jaminan pemerintah maupun dari bank

umum dengan jaminan koperasi sendirl.
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2.2.1 Pengertian dan Jenis-Jenis Kredit
Kredit berasal dari bahasa 'Yunani credére.yar-lg berarti kepercayaan arau

.d‘alalm‘ bahasa latin credo, o.l.eh 1<ér¢na itu dasar kredit adalah kepercayaan dari pihak
pemberi pinjanﬁn (K_reditur) kefaada peminjam (Debitur).- Menurut Mulybnb (1989).
kredit‘ adalah suatu pembelian pengadaan s‘u.atu pinjaman dengan suatu junji
pembayaran akan dil_akukan penangguhan pada ja_ugka'waktu }faz‘lg telah disepakati.
Secara baku kredit b.erdasarl.can UU No. 14 Tahun 1967 adalah penyediaan uang atau
tagil.la.n yang da.pat disamakan denga}l ttu, berdasarkan pers-etujﬁalx pinjam meminj am -
antara bank dengan piha-lg lain dalam hal nllagn_a '.p.iha'k. peminjam berkewajiban
rneiluﬁas@.hutangnya setelah jangka waktu terte;tu denéan jumlah bunga yang telah
-diter'ltil-kan.

. Jenis-jenis kredit yang dapat diberikari_ oleh ‘perb.ankan kepada masyarakat
dapat dilihat:dari berbagai sudu_tx, antara lain (Suyatno, 1990) :
1. Dilihat dari tujuannya, yaitu kredit proc}ukﬁf, kredit_ konsumtif dan’ kredit

perdagangan.

T

. Diiilﬁ; dari segi jangka-Waktuﬁya;'ada kredit jangka pendek, jangka menengah dan
jangka pémj ang. | .
3. I.)_ilvihillt dari‘sudut jaminénnyiii kredit dibagi menjadi kredit dengan jaminan dan
tanpa jar.ninan..'
4, Dilihat dari segi kegunaannya, kredit dibagi 'n.lenja’di kredit eksploitasi dan kredit

investasi.
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Menurut Mulyono (1989), kredit investast adalah kredit yang dikeluarkan perbankan
untuk pembelian barang-barang modal yang penggunaannya tidak habis dalam sutu
siklus produksi/usaha atau  pengeluaran uang kas kembali menjadi uang kus

membutuhkan waktu yang cukup lama melalui perputaran yang cukup panjang,

222 Proseﬁur dan Mekanisme Kredit Koperasi

Prosedur perkreditan meliputi ketentugm,'syarat ata_u. tindakan yang harus .
dilakukaﬁ sej ak— diajukannya .p'eﬁnohonan nasabah sampai lunasnya suatu kredit yang
diberik’ar‘l oleh bank. Adaﬁun urutan yang lazim d.alam. prosec.lur ferkreditz.m vang
harus ditanéani bank vyaitu (1) pt;:mlohonan ._ki.'edi't, '(.2) penyidikan dan.énalisa,
(3) i;epufusan ﬁenolakan ata;u pei"l?_rimaan kredit, (4). adminitrasi, {5) pengawasan dan
pembinaan,"sérté (6) pelunasan Kredit (Suyatno, 1990).

‘Kred-it koperasi' dapat digolongkan rriénjadf dua kelompok vyaitu kredit
program dan k_reditl non progfam {umum). Kredit érogram _di'berikan oleh BRI,
sedangkan kredit ndn program diberikan oleh BRI? Bank Bukopin, dan bank-bank
lainnya (Budiono, 1991). Menutut Karim (1986) mekan.ism-e-kredit non program
adalah sebagai berikut : |
1.:K‘0pe_rasi mengajukan permohonan kreditike kantor cab'an.g bank péla]\'suna

s.eiempat dengan rekomeﬁdaﬁdari Kéntor W.ilayéh Koperasi (Kanwikop).
2. Permohonan tersebut gleh kantor cabang diteruskan ke kéntor pusat yang disertai

penilaian kantor cabang.



3. Setelah dianalisis dan meminta rekomendasi dari Departemen Koperasi scrta
jaminan, Perum PKK, maka permohonan diteruskan ke Bank Indonesia uniuk
mendapatkan disertal pendapat kantor pusat.

4, Jika Bank Indonesia menyetujui maka kantor pusat akan diberitahu.

2.3‘ Pembiayaan Melalui Leasing

Sejalan . dengap berkeﬁbanguya peyekonomian sumber pembiayaan tidak
han}.ra berasal d.ari piﬁj aman, lq‘egit. Dengan laﬁimyg leasing di Indonesia pada tahun
1974, ledsing telah menjadi. salah, satu sumber pendanaan y.ang. sangat penting karena
dengan a'F!anya leasing suatu perusahaan dapat.m:en‘x.p;aro‘leh dan menggunaklem atat-

alat produksi atau barang medal tanpa harus membeli atau memilikinya.

2.3.1 _Pengértian. dan Jenis-J ex;is Léasing

Istilah leasing berz;sal dari bahasa inggri-s to leqse_yang berarti menyewakan.
Istilah int berbeda dengan istil.ah rent atau rental {Anwari, 1987). Leasing pertam-a
kali_mun'cﬁl di Indonesia tahunr 1974, dengan. keluarkan SL;rat Keputusan Bersama
(SKB). tiga m.enteri yaitu Menteri Keuangan, Mente.ri P_erindﬁstri'an, dan Mentert
Mentgzri Pérdagangan dan Koperasi  No. 12‘2/MI</IV/2/1974, 32/M/K/2/1974,
‘JO/Kpb/I/ 1974 tanggal 7 Februan 1974 Dalam SKB tersebut penvettlan leasing
adalah :

'Setlép kecmt.an pembmyaan pelusahaan dalam bentuk penyediaan barang-

barang modal untuk digunakan oleh suatu perusahaan untuk jangka waktu

tertentu, berdasarkan pembayaran secara berkala ‘disertai dengan hak pilih bagi
perusahaaan telsebut untuk membeli barang-barang modal yang bersangkutan



atau memperpanjang jangka waktu leasing berdasarkan nilai sisa yang clah
. disepakati bersama. - S

Van Horne (1988) mendefinisikan leasing sebagai berikut :

. Lease adalah suatu kontrak. dengan mana pemilik aktiva (lessor) memberikan
hak eksklusif kepada pihak lain (fessee)} untuk menggunakan aktiva. tersebut,
biasanya untuk periode waktu yang telah disetujui sebagai tukaran

" pembayaran sewa. '

Dan pengeﬁian tersebut didapatkan dua istilah untuk pihak yarzg terlibat dalam
kontrak /lease, 'yaitu_ lessor dan lessee. Lessor adalah pihak'yang memiliki atau
menyewékan barang modal; sédangkan lessee adalah pihak yang memakai atau
menyewa barang. Menurut Marpaung (1985)' pengertian Ieasfng yang sebenarnya
aapat. diartikan sebagai suatu transaksi penyewagﬂﬂirhamé hak untu_k memilikt barang
,tefsébut diberikan kepada pépyevi/a.

‘Menurut Marpaung (1985), pembagian leasing dapz}t dikelompokan ke dalam
duz; péngkla_siﬁkasian yai>tL1 dari sudut lessee dan lessor. Kla_siﬁk_asi berdasarkan
sudut /essee jen_is pembiayaan leasing dibedakan mgnj adi :

1. Financial lease, 'yalitu peyj anjian kontrak S/ailg sifatnya adalah noncancelable bagl |
ﬁil}ak lesseé artinya tidak (iapat diputuskan di tengaﬁ jalan oleh pihak fessee.
Perjanjian kontrak tei‘;ebut mer‘lyatakan- bahwa -pihr:;k lessee. bersedid untuk
.mlelak.ukan.serangkaian_ pem'bayaran uang - atas penggunaan suatu aés‘et vang
rheiljadi obyek lease. Lésse;a"berhak untuk'mep-eroleh manfaat ekonomi -dengan

‘mengguinakan barang tersebut sedangkan hak pemilikannya tetap di tangan lessor.



2. Operating lease, adalah leasing yang mirip dengan sewa ﬁenyewa biasa. Jangka
waktu sew;mya lebih pendek dari umur ekonomis s_isset_dan lessee tidak memiliki
| hak u.ntu'k membeli (hak opsi). B
Sedangkan dari sudut lessor,; leasing dapat | dib.edakan mel'ljadi (1) Ec—:a%e Jenis

penjualan, (2) lease pembiayaan langsung, (3) lease yang diungkit, dan (4) fease

operasi.

2.3.2 Prosedur dan Mekanisme Leasing
Tidak ada syarat bak-Lr yang harus dipenuhi- oigh l.essge untuk mendapatkan
fasilitas ieasing, syarat tersebut berbeda-beda ‘fergantung kebufuhaﬁ yang dianggap
éex_‘ku. oleh leasor. Pada umuﬁanya persya’%ata‘n .yang .diminta menyangkut
_kélépgkapan dokumen perﬁgahaém yang mel‘ip'L_lti keadaan keuangan, perizinan, dah
informasi kegiatan perusahaan (Budiono, 1991). Menurut Suyatno (1989), prosedur
pembérian fgsilitas leasihg yang umumnya berlaku adalah sébagai_ ber.ikut : |
1. Pembicaraan_ pendahuluan antara lessor dengqn leéseé dan j{lca dianggap perlu
bersama-sama suplloier. |
2. L‘e__vsee meng_,;isi dan mey.erah.kan formulir permohonan fasilitas leasing yang telah
dise‘diakan oleh lessor ciisertai den;gan :
(al)Akte. pendirian pe.rusahlaan dan peruba'lﬁz.m-per-ubahzm-nya.'
~ (b)Neraca dan laporan ru{;;i laba 3 tahun ferakhir. |
(o) S.tudi kelayakan (feesibility study) jika ada

(d)Kontrak kerja jika ada.
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(e) Keterangan—lketerunga.n lainnya yaﬁg dianggap perlu.
3. I;elssor menéadakan anqlisa ‘dan evaluasi terhada;p data‘ dan informasi yang tclah
diterima, yang dilanj uﬂ;an deng_aﬁ ;
. . ‘ (ajKunjungan ke tempat {essee (plant w’sli‘t)..
~ (b)Pengecekan ke tempat_-l‘a'in (credit chéckir-zg)
(©) dbsewasi secara umum/khusus lainnya.

4, Berdasarkan hasil analisis-' dan evaluasi tersebut, didapafkan’ tiga alternatif
kesimpulan (a) menolak permohonan lessee, (b) menunda permohonan lessee, dan
(c) méngabulkan permoh‘éna'n lessee.

5. Bilil-pérmohonan lessee.ditei'ima, maka prosedur selanjutnya adalail :

a.. Penawaran paket lease daﬁ lessor
b. Penandatangan kdptrak. _
c. Pemesanan equipmemF kepada supplier.
| d. Penutupan asuransi.
€. Penyglesdiam dokumen lainnya.
Menurut Suyaﬂio et.al .(1989) mekAanisme transaksi leasing dapat dibagi

menjadi beberapa tahap berikut (Gambar 1) :



SUPPLIER

: - Y
LESSOR ' ' - »  LESSEE
(6) (2)
7 * T INSURANCE 8)

Gambar 1. Taliapan Mekanisme TranéaksiLeasing (Suyatno et «f, 1989}

1. Penandatangan kontrak leasing (lease agreement) oleh dan antara lessee dengan

lessor,

2. Penerimaan pembayaran pertama dari lessee oleh lessor yang meliputi :

a. Pembayaran pertama antara lain terdiri dari:

Uang tanggungan (security deposit)

Uang lease pertama (bills in advance)

Premi dsuransi tahun pertama (bila melalui Iessc;i‘)
Béa materal

Pembayaran pertama lainnya.

b. Pembayaran berikutnya, yang terdiri dari :

[

Uang lease dan. advance untuk op-si'beli berikutnya ‘dengan cek .l”nLlI'l(lLll‘
(ﬁostdatecl cheque) atau m'elului perintalv-l' bzink.-

Pemi)ayaran prél_ni -asuransi berikutnya dengén cek mundur atau
ﬁerdaéarkan invoice/collection.

Pembayaran nilai sisa yang disetujui. -



« Biaya-biaya lainnya i{alau ada.

. L@ssor mengadakan pemesanan equipmenf.kepada supllier, pesanan dituangkan
dalam Penégasan Pemgsanan Pembelian (PPF). éila PI-;P' telah diterima dan
dit.anciatangani oleh supplier, maka PPP terse_buf diaﬁggap sebagai kontrak jual
~ beli. .

Séiain sgbagai tanda pe'sanan.,- PPP terseSut sekalig}zs juga berfungsi sebagai
i)eri.ntah' dari ' le:s'sor _kebada supplier uﬁtuk meng.irimkan (‘delivery order)
equipment yang bersangkutan ke alamat lessee. Bukﬁ s;erah_ terimé equipment dart
supplier kepflﬂda lessee harus dibuat secara'tertulis.

Setelah equipment ditell‘inhlaz dengan baik oleh lessor yang ldisertai dengan
dol-c'umen—dokumen yaﬁé perlu dan wajib, .maka ‘akan langsung meléksanakan
'peinba'yaran' ke supllier sesuai dengan persyarél;{an yang ada di PPP.

: an'trlak penutupan asuransi antara perusahaan asuransi déngan lessor yang
l_)ertindak sebélgai.t'essor (ow:lter) ataupun untuk dan atas nama Jessee, yaﬁg antara
lain mencantumkan banker clause kepada less'vor.

. Lessor membayar premi asﬁransi kepada pihak asuransi, setelah menerima polis
a§11ransi dan 'pena.gihan (invoice).

Copy polis asuransi diberikan kepada lessee.



[Il. KERANGKA PEMIKIRAN

3.1. Pe_rba:_idinéqn Leasing das; Kredit

Untuk mendoroﬁgﬁ kelancaran produksi, diperlukan barang-barang modat.
Untuk menyediakan barang modal diperlukan dana pen;biayaan_ yang dapat d?penuhi
dengan modal sendiﬁ atau modal luar. Sebagai sumber modal luar dapat digunakan
pinjam_an dari bank ataupun 'leasing_yang memberikan-modal-dalam bentuk barang.r
Lembaga pembiayaan, termasuk perusahaan leési_ng 'dén. bank, sebelum melﬁberikan
da%la kepada pihak yang memf_njam dana atz;tl menyewa 'umu.ﬁmya menganalisa
.keadaén keuangan pihak y.ang'_ akan mcminjlém atau menyewa. Dengan posisi
kedanéein sékararig aipakah pinjaman atau sewzi‘terseb‘ut akan mampu dikembalikan.
Untuk itu pe:rlu dilakukan anal_fsa keuangan peminjam terutama ;i'ari’rasio likuiditas,
solvabilitas, daﬁ rentabilitas. Rasio tersebut digpnékan kar-erlét cukup menggambarkan
posisi kéuangap pentinjam dara; .

"Bank pada umumnﬁ memberikan kredit pada usaha yang ‘produktif bukan
konsumtif. | Kredit unit pfoduksi pada pokokn_yﬁ diba’g‘ai atas kredit investasi dan
k‘réciit_ modal kerja. Kredit i-nves";a_isi adalah kredit yang digunakan untuk pembiayaan
bargng. modal y@g berguna‘un;uk meningkatkan kemampuan bemroduksj'. Kredil
Investési digolongkan sébégai kredit jangka men‘e.ngah. atau jangka panjang dan masih
dapat diperpanjang Bi_la memenuhi persyaratan yang dite'tapkan oleh bank.

Kredit jangké panjang berbeda dengan p]nj aman komersial lainnya karena dua

ciri ini yaitu (1) pinjaman jangka panjang mempunyai jatuh tempo lebih dar tiga



tahun, dan (2) pinjaman diberikan menurut. perjanjian pinjam:m yang formal
Pcinba‘yéran pinjaman dilakukaﬁ_secm‘a periodik (-tiga bulanan, setengah tahunan.
tahpnan), djman# jadwal pemba}ar&n biasanya disesuaikan dengan l;emamp_uan arus
kas peminjam (debit;u')' untuk  membayar .ihutar'lg. Umumnya jadwal ini
mengharuskan ,angs‘uran perioc-lik yang sama tetapi dapat juga menetapkan jumlaﬁ
yang tidak sama ata.u pembayaran kembali secara sgkaligus pada akhir jatuh tempo.
Umumnya pinjaman jangka panjang diberikqn dengan‘ jatuh 'éempo’ mula-mula tiga
sampail dengan lima tahun. Beberapa bank berséd_ia rﬁémberikan pinjaman yaﬁg lebih
lgma, tetapi jarang yang sampa'i melebihi tuju‘h tahun. Bila pinjaman telah jatuh
teml:;d, perpanjangan tempb c_la';‘)at‘ diberikaﬁ teéapi harus berdasarkan ‘analisa
koridisi-koﬁdisi yan;g telah ‘berubah dari piﬁ.jaman. peﬁama yang pertama kali
diberikan. | |

Keuntul.}gan .utama darl pinjaman jangké panjang _adéiah fleksibilitasnya, -
pinjaman’ dapat disesuaikan t'el':hadap kebutuhan debitur melalui negoisasi dengan
lcreditiir‘ Seandainya kebut‘uhan debitur berubah syarat-syarat dan kondisfpi_njaman
dapat’ dii'ex;isi. Jauh 185ih mudah melakuk-_aﬁ ﬁegb.isasi dengan seoraﬁg atau
'sékélqmbok kreditur dibanﬁngkéq dengan pemegang surat berharga atau masyarakat
umpm.yang ju1ﬁhhnya banyakf Debitur berurusan dengan bank (kreditﬂr) secara
rahasiéx sehingga tidak éerlu menunjukan informasi kéuangan tertentu kepada publik.
Dalam banyak hal, lpi.njaman jangka panjaqg diberikan bank kepada koperast atau
perusahaan—perusahéan kecil yang tidak diij inkan memasuki pasar modal dan tidak

dapat dengan mudah mengadakan penjualan surat berharga kepada publik.



L_easing sebagai salah satu ‘sistem pem‘t‘)i:ayé‘an"d.apat membantu peﬁgusuha
kecil dan koperasi untuk mengatasi masalah pendanaan untuk memperoleh alat-ulat
perie.n-gkapa.m maupun bara‘ng-béfang modal l-yang dip@rlukan. Melalui leasing
pefusa’haan‘ dapat. nﬂampe_roléh barang modal ‘dif:ngan jalén sewa beli untuk dapat
dipergunakaﬁ langsung untuk proses produksi. Pembayaran éngsuran dapat
dilakukan setiap bulan atau t?:iwulan kepada '!essor-. Bagi penusﬁhaan yang modalnya
kurang, perjanjian leasing.a-kz;n memberikan keéempatén un_tuk melangsungkan
_kegiat.z.m usahanya. Seteléﬁ jangka_-fease selesai, pengusaha dapat membeli. barang
modal tersebut dari lessor. | Perusahaan yang '_'éégera ' memerlukan barangl modal
téftentli aalam suatu proses prodi;ksi tetapi tidak mempunyai dana yang cukup, dapﬁt
mengadakah perjanjian leasing Lllntuk mengatasinya. Dengan perjanjian leaéing akan
diperoleh penghematan Eiaya -tunai dibandingkan ﬁembeli secara tunai. Lessee
(penyewa) dan-/essor (pembéﬁ sewa) dalam perjanjian leasing dapat mengadakan
peru_ndin‘gan daﬁam r.nenetapkan_.besarnya angsﬁran sesual c}erigan kemampuan fessee,
sedangkan untuk kredit be;amya angsuran ditentukan oieh _kre&itur ):/ang didapat dari
hasil gna!_isa bank. -

Dengan menggunakan jasa lessor (leas.in.g company), maka koperasi yung
bersz.ullgkuta'n dapat melakuk%m peﬁéhenmtampe;.;lghematan. sebagal berikut:

1. 'Pei'.nggul;laan mod-a] di _clalém jumlah yang b‘es'ar karen; adanya bantuan dana dan
lessor. |
2. Bebas bebal‘w~ pajﬁk dan biaya antara lain pajaié kekayaan, b-iaya penyusutén, dan

lain-lain.



i9

3. BeBas dfiri kewajiban membuat léporan barang_inyéstgsi..
De'n'g.an zidanya penghematan penggunaan modéﬂ; -maka'- modal kerja yang ada dupat
dimanfaatkan untuk keglatan laiﬁ.‘ ‘Penghematan penggunaan moc:lai dan penggunaan
yang lebih ;.Jroduktif-mgnyebabl;an arus tunai (cash ﬂow)‘koperasi mejadi lebih baik
daripada bila koperasi m.embeli barang modal‘ secar.a_ tunai. Barang modai yang
diperoleh dari fessor yidak selalu harus utuh, tetapi dapat juga berupa bagian.-bagién
(piece meul financing). |

. Untuk .memilih sumber pembilayaan yang akan_diiai_lih, maka harus dilakukan ‘
.pel.'ba.ndir'_lgzin antara leasing dengaﬁ pinjaman bank U_h;[uk menilai apakah ‘leasing
.leibih baik dibaﬁdingkan pinjaman, akan ‘terganu'mg pada arus ka-s‘ keluar yan.g terjadi

dengan adanya pembayaran sew atau cicilan pinjaman.

3.2 Alat Aﬁaiisa

Dalam memilih alternatif pembiayaan, Fiaiém hal ini " ledsing dan kredit maka
harus da;'Jat diukur biaya dari.mzising-masing alternatif pembiayaan. Dari setiap jemis
pembi'ayéan terdapat jadwal dan- tingkat pem'bayaran yang bél‘beda-beda, ‘haE ini
terlihat dari.pola aliran kas (cash ﬂo*;v).

‘A Dalam mengambil l;epu-iusan menggunakan sumber pembiayaan eksternal
maka peru;ahaaﬁ harus 111empeftimbaz1gkan suatu keuntungan ekonomi yang cukup
ber.arti- dari .penggunaaﬁ sumber tersebut antara lain’ evaluasi perkiraan biaya dart
masing—masing.met'ode. Dalam membandingkan dua éuﬁben‘ pe'mbiayaan tersebut,

maka sumber pembiayaan yang membutuhkan biaya terKecil bila dibandingkan



dengan s;.umber pembiayaan lain dianggap sebagal sumber pembiayaan yang akan
digunakan. Faktor yang mempengar.uhi peniiaia.n'.ma-rla 'sfang febih baik antara kredit
denc‘g:a.n leasing adalah pola arus kas yang keluar dari metode pembiayaan .

‘Dalqm a'Etern‘atif leasing yang dianggap biaya adalah jumlah keseluruhan
pembiéyaan . lease selaﬁla berlakunya periode’ .suaui kontrak atau sering disebut
dengan harga lleasé. Berdasarkan Surat Keptt?usan. P-emerint'ah melalui Ditjen
Moneter, pengumunéln Bo. 307/DJM/IH/ 17/1974, yang diperhitungkan sebagai harga
1eas<-3 adalah : - | | -

i. Penyusutan dari baranglmodal yang di lease.
2: jBL;I}g'fll yang-ditanam dalam barang modal yaﬁé ‘di 1ea.se.
.Konip'c.men lain yang termasuk H.al'ém hafga lease adalah :
a. ‘Cadangan piufang ragu-ragu,
b. Biaya asﬁransi barang rnodqi.
c. Biaya perjal'anan'umum dén biaya adminitrasi. ‘
d. Bea nllaterai'dan Earif—tar:itl" resmi lainnya.
Semua kpmponen biaya tersebut -dimasukan ke dalgm suatu pz;ket:yang jumlahnya
merupakan éngsuran lease. o

_ Sedangkan untuk krédit 'kqmponen yang yaﬁg diperhitungkan sebagai biaya

adalah :
. . ) 3 wﬂ,’pﬁ:‘ﬁﬁ’\\m%
. . e A ey
1. Penyusutan yang diperhitungkan selama masa pinjaman. - f%‘“ her \\
o C ARt p P
A vl




2. Bu.n.ga yang diperhitungkan atas nilai piutané untuk  tahun-tahun  vang
diperhitungkan, bunga yang dibebankan lke_:pada‘ debitur sudah termasuk di
' idalam.nya .
" a. Biaya mempercleh dapzi (cost ojﬁ:frrb.
. b. Keuntungan yang diinginkan (spread).-
c. Caidangan. untuk resiko (risk allowance).
d. Biayé pajak!
e. Biaya overhead (‘D.i._':l.yki materai dan tarif-tarif lainnya).
-'Parbandingan antara leasing "dengan kredit dari bank adalah perbandingan
antara to‘tai angsuran perﬁbayaran. lease pad;l.'alt;ern‘a;tif lca§ing dengan jumlzh
.gﬁbquah antara penyusutaﬂ,dan'.l?unga pada al,t.emaﬁf kredit yang dianalisa dari nilai

sekarang (present value) dan _an:«.iliSa IRR (/nternal Rate of Return).



1V. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Pemilihan Lokasi

.Penelitién ini dilakukan dalam bentuk p;gktel_c lapang, penﬁ_iiihan lokasi contoh
dilakukan secara sengaja (purposive). Contoh yang .diambil adalah Koperusi
Petéi‘nékan S_api Pérah Rakya.t J gkarta (Koperda; 'DKI) yang terletak di J1. Pol Tangan,
Kelurahan Peja?ten Timur, Kecamatan Pasar Minggu: lAdapur; alasan dipilihnya
Koperda ini antara lain karena Koperda DKI'sedang berkeml:;ang ditandai ldengan
peniﬁgkatan pe'rmintaan susu‘sélpi dan tengah menéha‘daéi masalah yang berkaitan

dengan masalah penelitian. .

: 4'..2 ‘.P_e-ngumpl.lian Data

.Dalam péi.leli‘tian ini ‘dat}a yang dikumpulkan meliputi data .primér'dan data
sekun(:ier. Data primeridi'perolsh dari hasil waix;ranca'ra dengan pengurus dan badan
pemeriksa.. Sedangkan data sekunder berasal dari .Iapor'an RAT, r;eraca, laporan rugi
laba Koperda, dan dari bgrpggai instanﬁ yang terkait antara lain Departemen
Kop‘er_asi-, Bank:BRI, dan PT.'Sentra'Dana. Selaiﬁ 1tu dita;mbéh- dengan literatur dan

laporan-laporan penelitian yang berkaitan dengah .maéalah'penelitian.

4.3 Pengolahan dan Analisis Data
.Data yang dikumpulkan diolah dengan menggunakan program Microsofi

Excel for Windows dan hasilnya disajikan dalam bentuk tabulasi yang dibahas secara
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terperincl.  Selain itu digunakan juga analisis deskriptif berdasarkan keadaan

dilapangan untuk data-data yang tidak dapat dijelaskan dengan tabulasi.

4.3.1 Analisis Kcuangan Koperasi.
Untuk melihat keadaan keuangan Koperda digunakan analisis rasio yang
digunakan untuk mengukur likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas Koperda dalam

menjalankan usahanya.

Ras?g Li'kuiditgs

. Rasio ‘ilni bermal'lfaat uptuk meng_analisis kémamﬁtian iKoepr_da wntuk
'melm.lasi‘ hutang-hutang jangka pendeknya. ‘;[Qelénce.lrén KUD melunasi ..hutung
ja_ill,gka.pﬁndekr'lya} akan sangat berarti bagi relasi koperasi yang 'b.f_:l‘rsangl_(utan, rimus-

rumus yang digunakan untuk mengukur rasio itu adalah :

1. Rasio Lancar = Harta lancar
Hutang lancar

Batasan minimum menurut Departemen Koperasi adalah 2, artinya untuk setiap
hutang sebesar Rp 1. dijamin oleh harta lancar sebanyak Rp.2.

2 Rasio cepat = Harta Lancar - Persediaan

Hutang lancar.

-

Batasan minimum adalah 1, artinya setiap hHutang lancar sebesar Rp. 1 dijamin
dengan aktiva lancar dikurang persediaan sebesar Rp. 1. Sehingga bila krediwr

meminta seluruh hutangnya koperasi masih dapat melanjutkan usahanya.

L)

Rasio posisi Kas = Uang Kas + Bank

Hutang lancar



Batasan minimalnya adalah 0,4 artinya setiap hutang lancar sebesar Rp. 1 harus

dimbangi dengan pemilikan uang kas sebesar Rp. 0,4

Rasio Selvabilitas
~Rasio i digunakan. unfu_k mengukur . kemampuan KUD dalam membavar
total hutangnya dari harta yang dimilikinya. Rumus-rumus.yang digunakan adalah :

1. Rasio modal Bersih = Total Aktiva

Total Hutang

Batasan minimum adalah 1 artinya setiap Rp.1 dari tqtal‘_hu.tang dapat diimbangi
oleh total aktiva sebesar Rpl Rasio ini juga menunjikan berapa jumlah modal
yang dibiayai oleh hutang dan Berapa yang modal sesungguhnya.

2. ‘Rasio Hutang-Modal Sendiri = Total hutang’
4 - Modal sendiri

Batasan maksimum adalahl, aﬁinya posisi yang baik jika ada keseimbangan antara
nilai total hutang dan modal sendiri dimana setiap total hutang sebesar Rp'. I dapat
ditmbangi dengan modal sendiri sebesar Rp.1.

3. Rasio Modal sendiri - Aktiva Tetap = Modal sendiri

Aktiva tetap

Batasan minimum adalah 1, artinya setiap total aktiva sebesar Rp 1 dapat
diimbangi dengan modal sendiri koperasi sebesar Rp. 1. Rasio ini juga

" menunjukan berapa besar total aktiva tetap yang dibiayai oleh modal luar.
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Rasio Rentabilitas .

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan Koperasi memperoteh SHU

(keuntungan) atas modal yang dimiliki, rumus yang digunakan adalah :

1.

[}

La

Rentabilitas Total Harta = Sisa Hasil usaha ~

Total harta

Nilai standar- minimum adalah 0,135 artinya darl setiap penggunaan -total harta

sebesar Rp. 1 harus didapz& keuntungan sebeé,ar Rp. 0,15

) Rentabilitas Modal Sendiri = Sisa Hasil Usaha

Modal sendiri -

Suatu-koperasi yang baik usahanya akan menghgsilkah rentabilitas modal sendiri

yang 'yangjlebih besar .dari tingkat bunga yang berlaku sekatang. Rasio ini

menunjukan besamya hasi] usaha yang dicapai dari penggunaan modal sendiri.

Rentabilitas Laba atas Penjualan = Sisa Hasil Usaha

Penjualan Bersih
Nilat standar yang ditetapkaﬁ Departemen koperasi adalah 0,06 artinya u-ntuk dari
setiap penjualan sebesar Rp.1 dihasilkan SHU sebesar Rp. 0,06. .Perhitungan ini

bertujuan untuk melihat apakah hasil yang dicapai koperasi sesual dengan volume

usaha-atau tidak.

4.3.2 Analisis Pembiayaan Investasi

Untuk membandingkan biaya yang keluar (arus kas keluar) antara leasing

dengan kredit, digunakan dua analisa berikut :

1,

Metode Analisis Present Value (PV)
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2. Metode analisa Internal Rate of Return (IRR)

Ana‘li_sn Presen.t Value

Analisa present v.:f:lue adalah analisa 'nilai '_s.ekarémg dari .arus kas keluar
sesﬁdah ?ajak. Menurut Weston (1988) unfuk 1ﬁé£nbar1dingkan arus kas keluar antara
leasing dengan kredit digunakan dua metode péfhituhgan presenr-mlue, yaitu ‘melode
perhitungan present value untuk alternatif leasing dan rﬁétode present value untuk
alternatif kredit.

Model perhit}ingan present value untukl alternatif leasiﬁg dirumuskan sebagai

berikut : .

L(1-T)
PV,.2, —7——r
"f;l (1+7)

S'e'dangk'an metode perhitungan present value untuk alternatif kredit adalah sebagai

berikut :

L Co— (i + Dep)T
R ey

t = 1,2,3,...n . i S

PV = Present value jumlah seluruh pembayaran lease setelah pajak.
PV. = Present value seluruh pembayaran kredit setelah pajak.

T .= Nilai pajak yang dikenakan pada perusahaan lessee

L, = Nilai angsuran lease setiap bulan. -

I§

C, . =.Nilai pembayaran kredit setiap bulan.
I Tingkat diskon :

Bunga tahunan yang dikenakan pada kredit.
Dep,; * = Penyusutan tahunan dalam periodet =

it



Dalam membandingkan arus kas keluar antara leasing dengan kredit, alternatif
terbaik adalah vang meberikan nilai sekarang lebih rendah.  Karena hal i

menunjukan bahwa alternatif tersebut menghasilkan biaya yang rendah.

Analisa Faternal Rate Of Retiern (11RIR)

~ Pada IRR. biaya leasing é@alah tingkat pendapatan interm atau tingkat diskon
yang menyamakan ‘nilai sekarang dari pembayaran leasing dengan harga hurta
tersebut. Biaya leasing tersebut mencakup tidék hariya pembayaran angsuran lcasc
sesudah pajak tetap'i juga kredit pajak investasi yang. lain dan pengurangan pu_;z{k
depresiasi yang dipefoleh jika lhz;rta tersebut dibeli (Westoﬁ, 1988)

.’Pendek'atnn IRR pada alternatif leasing dapat dirun.mskan dengan persamuan

berikut:

oo L 2 T{( L —Dep,
25 + yAE=Te)
a(l+r). = (1)

lo © = Harga barang modal dilease.

n = Jangka waktu penggunaan lease sampai akhir periodenya.
T = 1,2,3,...n (Tahun) :

L, = Jumlah pembayaran lease setiap tahun.
T = Tingkat pajak perusahaan /essee.

Dep, = Penyusutan barang modal pada tahun t.

Analisis IRR ini menitikberatkan pada usaha mendapatkan rate of discount.
Tingkat diskon ini dicari dengan cara mencoba-coba beberapa tingkat bunga. Untuk
fw urituk ‘mencari Mnternal Rate of Retirn (IRR).dapat didekati dengan rumus sebaga

berikut



NPV’ _
[RR=1 +——— (i"-1)
NPV” -NPV”
dimana : i’ = discount rate 'yéng membuat Net Present Falue (NPV) posinf
" =discount rate yang membuat Net Present Value (NPV) negatif

NPV’ = Net Present Value yang bentlai positif.
NPV”= Net Present Value yang benilai negatif .

Dalam membandingkan nilai IRR antara alternatif leasing dengan pinjaman, altern atif
terbaik adalah yang menghasilkan IRR yang lebih rendah karena hal ini menunjukan

altérnatif pembiayaan tersebut membutuhkan biaya yang lebih kecil.



V. GAMBARAN UMUM -KOPERASI

 PETERNAKAN SAPI PERAH RAKYAT JAKARTA (KOPERDA - DKI)

_ Kop'.erasi Peternakan Sapi Perah Rakyat Jakarta (Koperda) DKI berdiri pada
tahun 1967.: Koperasi mendqpat badan hukum pada tanggal 17 Desember 1968
dengan No. 229/BH/I/12-67. Kegiatan usaha yang dilakukan oleh Koperda adalah :

1. Persuéuan, yaitu membeﬁ susu segar dari anggota ke;midign menjuainya kepada

perusahaan pengolahan susu ataupun konsumen secara langsung. -

3]

M;kanaﬁ ternak, yang di';.)roduksé langsung ole'il' ké)pefda dan kemudian disalurkan
--‘}clgpada angéotanya. .
3. Pelajyangn kesehatan hewan, kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama dengan -
Diﬁas Peternakan DKI J akarta termasuk kegi?'.t.an inseminasi buatan (IB). |

4. Pelayanan pe.:nagi-han langsung terhadap utang az}ggot-a.‘
5. Asurapsi kese‘}ahter‘aan anooota |
6. Kredlt lokal, telapi kegmtan 1m terhambat karena kurangnya dana.-
Yang menjadi sumber utama penghaszlan koperda adalah persusuan dan pakan
te_rh_ak. | | |

'.Struktur ~organisasi 'Ko:p'e'rda dapat dilihat pada Gambar Lampiran 1.
Sebena',myzi- pada tahun 1995 ada seorang manager -' yang diperbantukan dari
Departemen:Kopera.si DKI Jakarta, tetapi kemudian ditarik kembali. Untuk itu tugas
sehari-hari yang biasa ditangani manager d}anibil alih oleh pengurus Koperda.

Jumilah i(aryawan Koperda adalah 24 dua tenaga kerja tetap, dan 2 karyawan dalam



masa percobaan. Gaji tell'e_ndah karyawan sebesar Rp. 148.400/bulan dan tertinggl
R-p'.'2l94..400/bulau. Bonus yang berasal dari léonversi susu, keagenan, ratifikasi
kbmis‘ié dan fee dihapuskan mulai tahun 1996 séjalan dengan tidak adanya lagi
manajer. Hal ini menurut pengurus koperda cukup memp.e'ngaruhi kinetja karyawan.
tetapi pekerj-z'lan rutin tidak terganggu.

Pada saat ini Koperda telah memiii-ki.SOO orang, tetapi yang aktif per 31
Desember 1997 hanya 412 o'ran-'g. Dari anggota yang aktif tersebut hanya 139 orang
atau 33,"/‘ persen yang menjual susu atau membe!i pakan dari- Ko.perda. "~ Anggota
Koperda tersebar di empat ‘wil.ayah. DKI Ialcar@a';'diﬁlaxia dimasin_g-masing wilayah
d{bl'l_at kélomp(‘)k—kelompok... Dehgan dibentuknya k_elompok-kélompok.malca proses
pengambilan susu lebih mudah, karena sudah terpusat pada suatul tempaf. " Wilayah
Jak.art;a selatan dengan 8 ‘kelompok, wilayah jékartzi Timur dengan 3 kelompok,
wilayah Jakarta barat dengan 1 kelompok, dan w.ilayaﬁ ._.Iakarta i’u.sat 1 kelompok.
Sedangkan struktur fnc;dal Koi)e?da dapat dili.ha't pada Tabel 1.

Tabel 1. Struktur Modal Dalam Koperda Tahun 1995-1996

Kenaikan.

Simpanan pokok 9.432.000
{Rupiah) . )

Simpanan Wajib 34.130.7774 37.060.529 - 8,58

- (Rupialy) ' ' . '

Cadangan 290.822.509 306.810.359 ' 550
(Rupiah) - :

Sisa Hasil Usaha - 5.354.000. 33.412.918,87 ' 524,07
(Rupiah) , ' .

Sumber : Koperda, 1997.



‘Dari_ Tabel 1 clapaf dilihat psrl\'embangan ;nqdél _da'ri dalam Koperda sendiri.
Peu@ﬁgkafan yang tinggi t_erjadi pada SHU éel;esar 524,07 .persen. Sedangkan
sirﬁpaﬁau pokok. hanya naik sel;)esar 2,29 persen dan simpanan- ‘wajib naik sebesar
8,58 p_e':rsen‘. Sedangkan cadangan, yaitu simpanan di baﬁk dan Gabungan Koperasi
Susu Indonesia (GKS [) hanya naik sebesar S,SO.persen.. Struktur modal tuar Koperda
dapat dilihat pada Tgbel 2.

Tabel 2. Struktur Modal Luar Koperda Tahun 1995-1996

“PT. AsiaSF | 100000000 | 18.640.000
. (Rupiah) -
GRS | 306752200 T277.268.144 T(5,61)
(Rupial) _ '
BT Telkom — 3300000 | .-
(Rupiahj’

Sumber : Koperda, 1‘9_9'7.

Dari Tabel 2. Terlihat ker.lai-kan yang cukup besar pada pinjaman dari PT Astra
Finance, hal irii. terjadi karena Koperda menambah satu bulah truk untuk mengangkut
susu sapi dan pakan temak' dari PT. Astra secara igaasi'n;g. : 'S;.edangkaﬁ pinjaman GKS!
terja(ii penurunan sebesar 9,61 persen . hal ini t;erj adi karena pada tahun 1996 terjadi
peniﬁgkatan keuntungan Kbpegd'zi sehingga mereka mampu membayar. bi111<e1111al1
yang berasal dari GKSL. .Pada tahun 1996, deerda .juga;f r;endapat puinjaman dari
PT. Telkom:dengan suku bung_é 21 persen, pinjaman i.ni'termas'uk pinjaman jangka

panjang.
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‘Inventaris yang dimiliki oleh Koperda dapat dilihat pada Tabel.3 . dari tabel
tersebut terlihat total inventaris Koperda sebesar Rp. 632.‘500.9] 6.

Tabel 3. Inventaris Kope‘fd_a per Mei 1997

=] enig Inventaris -

;l.“ﬂanah
Bangunan ' R 83.578.427
Peralatan kantor T T 7534304
Mesim - — T106.974.366
Alat ﬁerlengkapan — . - 79.952.570
Kendaraan ' . 59.777.360
Lajn-lain ' S | . 384.011.569

~Toral E T 32.500016

Sumb(-;r : Kbperda, 1997.

Mesin disini adalah mesiﬁ prosesing susus satu. buah-n.lesin diesel sebagai cadangan
apabila listrik padam,.sehingg;w walaupun listrik padam susu dapat diolah sehingga |
tidak rusak. Kendaraan dan perlengkapan jugé digunak'm'} letuk pengumpulan dan
pengiriman su'su. Sedanglgaﬁ aktiva {ain-lain adalah‘kredit sapi dan sapi bantuan

presiden




V1. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1 Analisis Ke‘uﬂngﬂn

Untuk melibat kondisi ‘keuangan Koperda-digun_akap analisis rasio, vang
tet‘diriodﬁlri ra.sio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas. Hasil .analisis tersebut
berguna bagi pemberi pinjaman dalam mempeﬁinﬁbaﬁgkan permohonan fasilitas
kredit KOperdé. Data yang digunakan untuk a}palisis ini adalah neraca dan laporan

rugi laba Koperda tahun 1996-1997.

6.1.1 Rasio Likuidi,tas

Penilaiah likuiditas dimaksudkan untuk_l_néngetahui kemampuan KUD dalam
memenuﬁi kewajiban atau’l hutang-hutangnya. 'Dis_amping itu likuiditas juga
digun'aka;p untuk menafsickan posisi keuangan ja‘ngka' -pendék, .-serta membantu
.manajer unfuk mengukur éﬁsiensi ‘modal kerja_. Seldan.gkan bagi kreditur rasio ini
béfégpa untuk .mengetahui .p_rosp'el_c dari. Koperda untuk membayar bunga dan pokok
pinjaman. Dari Tgbe_l 4 dapa§ dilihat rasio 1ikuicjitas Koperda tahun 1 995-1996.

Tabel 4. Rasio Likuiditas Koperda Tahun 1995-1996

~ Standar®’

Rasio lancar 1,623 | 1417 1520 -~ 2,000
Rasio cepat 1310 | 1,339 | = 1435 1,000
"Rasio posisi Kas | 0,206 0216 | 021t ' 0,400

Sumber Neraca dan laporan rugi Laba Koperda Tahun 1996-1997, diolah.
Keterancan *) nilai standar Departemun Koperas:
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‘ ApaEiEa hasil rasio likuiditas pada Tabel 4 dibandi.r'}gkan dengan nital standar
maka Kopefda dikatakan likuid, artinya pada. periode tersebut Koperda mampu
memenuhi kewajiban .jangka pendeknya dengan tidak memperthatikan persediaan.
Hal ini terjadi karena hanya rasio cepat yang memenuhi sta,nciar yang telah ditetapkan
Depar‘tenﬂen Koperasi. Nilai rasio.cepat Koperda secara rafa—rafa adalah 1.433,
ért_iny,a setiap hutang sebesalr 1 rupiﬁh dijamin Qer:lga.h aktiva lancar tanpa persediaan
sébésar 1,435 rupiah. Tingginya rasio ini dapa‘t terjadi karena fendahnya persediaan
barang_ dagangan tiap akhir tah’u.n, hal ini mencerminkan besarnya penjualan atau
perpufaran susu y;cmg dijual. | |

Sedangkan rata-rata rasio lancar adalah sebesar 1,520 a;.‘tinya untuk setiap
Rp.1 hutang lancar 'dijamin oleh aktiva lanéar sebesar Rp 1,520. Walaupuﬁ rasio
lanc.ar ini diba\.vah standar, te;ta;pi dari nilai tersebl.;t teriilglat bahwa Koperda masih .
mampu membayar hutang';‘.jangké p'endeknyAa 'karer;a' a}ctiva lancarnya lebih besar
dafipéda hutang Jancarnya. Hal i‘ni terjadi lcareﬁﬁ'besarﬁya pinjaman kepada anggota
ya;}g belum dike.mbalikan. |

_‘Nila-i rata-rata posisi kas Koperda adalah 0,211 ﬁttinya untuk setiap hutang
jangka pendék sebesar Rp.1 dijamin dengan uang kas sebesar Rp: 0,211, Rendahnya
nilai ini disebabkan banyak uang kas yang digunakan untuk pemupukan modal seperti

pembelian mesin-mesin prosesirig sus.
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6.1.2 Rasio_'Solva.bil'itus

Rasio solvabilitz;s menunjukan kemampuan Koperda untuk memenuhi segala
hutangnya, baik hutang jangka pendel\ maupun jangka ﬁanj ang pada saat jatuh tempo.
Bagi Koperda rasio ini dapz@t digunakan imtuk_ menilai struktur permodalan,
sedang.kan bagi pemberi kredit rasi_o ini berguna untuk menilai prospek Koperda
dalam membayar bunga dan pokok pinjaman jahgka pénjéng. Karena l(ondisiijzmgka

pendek Koperda belum tentu mencerminkan kondisi jangka panjangnya.

" Tabel 5. Rasio Solvabilitas Koperda Tahun 1995-1996

Standar”
“Rasio aktiva hutang 1533 | 1,867 | 1,700 T,000
Rasio hutanc-modai ‘sendiri . 1,321 | 1,154 - | - 1,239 1,000°
Rasm modal sendiri-aktiva tetap 1,923 1,749 | 1,836 1,000

Sumber : Neraca dan laporan rugi Laba Koperda Tahun 1996 1997 diolah.
Keterangan : *) nilai standar Departemen KoperaSI

Dari Tabel 5. Dari rasio total aktiva dan tc.)tai htlltang terlihat bahwa Koperda
breradar dalam keadaan soIv'abei_l, ‘artinya Koperda ﬁempunyai jaminan haréa yany
cukup ,imtui'< mentbayar setiap hutangnya baik jangka p‘end.ék rﬁaupun‘ jangka panjany.
Nilai rata—ra{a rasio tersebut adlalah 1,700 artinya setiap hutang sébeéar Rp.1 dijamin
oleh aktiva sebesar Rp. 1,700. Untuk rasio total hu£ang dengan modal sendiri
didapat nilai rata-rata sebe‘s-ar 1,239 nilai ini juga diatas standar yang ditetapkan

Departemen Koperasi. Dengan nilai rata-rata-sebesar 1,239 artinya untuk setiap total



hutaﬁg sebgsar Rp. 1,239 hahya,dijanﬂn oleh n‘1.odal. sendiri sebesar Rp. 1. Rasio ini
menandakan bahwa aktivitas Koperda lebih banyak dibiayéi oleh modal dari luar.
Rasio- modal sendiri dengan total aktiva tetap bergLfna untuk  melihat
kemampuan Kc.)perda membiayai aktiva tetapnya dengan mpdél sendiri. Nilai rata-
rata 'rasic.» ini sebesar 1,836 iu‘éinya untuk setiap aktiva tetap sebesar Rp. 1 dijantin

oleh modal sendiri sebesar Rp. 1,836.

6.1.3 Rasio Rentabilitas

| Penilaian rentabilitas dixﬁaksudkan untuk mengukur kemampuan Koperda
dalém' mer;.ghasillkal"l SHU 'selama periode .te'rtentu. Rasio 'ini. mencerminkan
keuntungan dan tingkat efisiensi Koperda dalam melaksanakan -keéiatan usahanya
sehari-h@‘i. |

" Tabel 6. Rasio Rentabilitas Koperda Tahun 1995-1996

_ 1995 1
Rentabilitas Total Harta GO0l | 0009 | 0015 | -
Romabiiias modalsendin | 0013 | 0,067 0,040 | 0,150
Rentab'ilitas" Laba atas penjualan 0,010 - 0,028.' 0,019 0.060

Sumber : Neraca dan laporan rugi Laba Koperda Tahun 1996-1997, diolah.
Keterangan : *) nilat standar Departemen Koperasi '

Dari tabel diatas terlihat rentabilitas total harta dan modal sendiri cenderuny
meningkat. Secara rata-rata tidak satupun rasio rentabilitas yang memenuhi standar.
Sehingga kemampuan Koperda untuk menghasilkan SHU kurang baik. Bila nilai

rentabilitas yang didapat dibandingkun dengan suku bunga perbankan maka nilai



tersebqt jauh berada di bawah s‘uku bunga yang berlaku pada saat itu. - Hal tn
menuﬁjukan._ Koperda belum mampu mengelola hartanya. Nilai rentabilitas lotal
aktiva didapat sebesar 0,15 artinya dari setiap Rp 1 dari aktiva yaﬂg digunakan hanya
menghasilkan SHU é;el.)esar Rp. 0,15. |

| | Sedangkan rentabili‘tas‘ iaba atas penjualan secara‘ rata-rata. didapat sebesar
0,019 1-1ilai ini jauh di ba\x;ah stan(.ia,r.‘ Nilai 6,019 bg:far;i aari setiap Rp 1 .penj ualan
be_:fs'iﬁ haﬁya dapat menghasiikaq SHU sebesar Rp 0,0i9. Dapat dikatakan Koperda
bélum ‘mampu r_nenghasilkah la:ba' atas 'penjua’l‘an. 'Dari nilai ré.ntabilita_s K:Op?l'd‘:h
secara. umﬁm dikatakan kemambuan Koperda untuk rlr'lenghasilkan SHU masih

rendah.

6.2 Analisis Pembiﬁyaan Il}ves.tasi

_ Dalam'ﬁwngambil keputl_lsap swmber pendanaéri éntafa dua altematif yang
akan dipilih Koperda, perlii'dipeﬂﬁnbangkan bia‘ty‘a yéﬁg rm'enjadi per.sya:'atan masing-
ma:s.ir‘xg sumber pembiayaan. Untuk menarik d:z;‘na dari luar tersgbut Koperda daput
memperoleh dari Bank BRI unpi'k kredit dan PT. .Sentra Dana untuk cara .ieasing‘
Bank BRI dipilih sebagai alternatif karena deerda _teiaii biasa memperoleh kredit
dari ba_nk téfsebut sehinngga kredibilitas Koperda telal; diketah.ui dan juga tingkat
bunga yang méreka tawarkan lebih rendab. .Seﬂangka-n PT.'Sentra Dana dipilih .
sebagal éerusa}man leasing k-a're'na tingkat suku bunga yang ditawarkan lebih rendah
dibandinékan PT Astra - Finance yang biasa digunakan ol‘eh Koperda  dalam

memperoleh barang modal secara leasing. Masing-masing sumber pembiayaun



menetapkan p_ersyaratan—persyératan tertentu  dalam  mberikan.  fasilitas
pembiayaannya. Persyaratan pinjaman Bank BRI dapat dilihat pada Tabel 7 di
berikut ini.

Tabel 7. Persyaratan Pembayaran Kredit Bank BRI

: _.Ummnf
Nilai Kontrak | 3T6.000.000
Jaminan - ' ' . 125 persen
Tingkat Sunga & ‘ _ 2 '28 pe.rsen
Aﬁgsui‘aﬁ per tahun : ' Rp. 85.307.586,21
Jangka Waktu ' 5 tahup

Surbar ; Bank BRI, 1998, diolah.
Pada cara pil-lj aman ini Bank BRI menggunakan cara pérh.itung_an Ibul.lga sliding rate,
yaitu pembebar;an buﬁga terhadap nilai pokék.yar.lg semakih m'enurun dari tahun ke
t_ahuh se_suai dengan menurﬁn.n):/a pokok pinjaman éebagai akib_at adanya pelunasan
_angsurén,pokok pinjaman . |

" Persyaratan yang ditetapkan oleh PT. Seh;ra Dana dapat dilihat pada T abel 8.
PT. Se'ntlra Dana menggunakan écrhitungan yang b‘erbed.a dengaﬁ pihak bank dalam
menghitung bunga . yang hanis. dibayarkan.. PT. Sentra Dana menggunakan
perhitungan flat rate, yaifu pembebanan bunga.terhac.igp nilai pokok pinjaman akan
tetap dari satu periode ke peri.ode berikutnya walaupun pokok. pinjaman berkurang
sebagai akibat adanya pembayaran angsuraﬁ pokok ﬁipjéman. Dalam anygsuran
leasing telah . dimasukan -penyusutan barang modal tersebut, dalam kasus ni

perusahaan leasing menggunakan metode penyusutan garis lurus.



. _ Tabel 8. Persyaratan Pem'b_ayarun- Leasing PT. Sentra Dana

3 _ Ur,aians_ T ¥ Nilai .
Nilai Kontrak | 216,000,000
Jaminan : 100 persen
Tingkat bunga _ 30 persen
Angsuran per tahun CoL Rp. l.OS.OdO_.OCO
Jangka Waktu Stahun

Sumber : PT. Sentra Dana,. 1998, dio_lﬁh.

621 Anialisis Present Value

_Aga_r dapat ,pwmbandin‘ékan leasing dengan kredit , maka wlal drus clana
lceluar. didiskon dengan. tingkat diskon yang saﬁla untuk kedua alternatif. Karena
1eaéing analog _denggla pinjaman, maka tingkat di.skon.yang tepat untuk mendiskon
arus kas keluar adalzih'biaya kredit selelah pajak. Dalam hal ini karena tingkat pajak
sebe'sgr 24 pei‘s.en, maka b_iaya.pinjaman setelah pajak a&alalm 28 (1-0,24) = 21,28
dibulatkan menjadi 21 pers'en. o | |

S.f.:telah persyaratan angsuran dan ting‘k-a't diskonto untuk kedua alternatil
pembiéyaan telah diketahui n;:aka dapat dihitung nilai sekarang dari arus kas
keluarnya. : Jadwal pembayafan kredit dapat dilihat padz;'Tabel 9, jumiah angsuran
y;mg harus &ibayar Koperda se_:iiap tahunnya sebesar Rp. 85.30;/".58‘6,21. Walaupun

jumlah angsuran tetap jumlah bung yang harus dibayar turun.



Tabel 9. Jadwal Pembayaran Kredit (Rupiah)
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Tahun ke-

Saldo pinjaman | . Bunga Tahunan - . Pembayaran Pinjaman

(D . (Rupiah) . - (Rupiah) (Rupiah)

' (7). (2) %28 % - ()

i 216.000.000 60.480.000 85.307.586.21

) 191172413 53.528.275,8 85.307.586.21

3 _ 139.393.102 44.630.0068,7 85.307.586.21
4 118.715.584 33.240.363.0 85.307.586.21

5 56.648.361 .4 85.307.586,21

18.661.541,2

Dengan jadwal pembayaran tersebut maka arus kasl Koperda apabila

mengambil kredit dapat dilihat péda Tabel 10.  Untuk menghitung arus kas keluar

setelali pajak untuk a’itqrnétif kredit, periu .,dike{ahui terebih dahulu besarnya

penghematan pajak. Nilai penghematan pajak semakin lama semakin kecil, hal ini

terjadi karena penghematan pajak merupakan perkalian antara besarnya pajak dengan

jumlah bunga yang dibayarkan dan besarnya penyusutan. Dalam hal ini penyusutan

dilakukan dengan menggunakan metode garis lurus dengan ‘mengasumsikan umur alat

5 tahin. Karena penghematan semakin kecil arus kas keluar cara kredit cenderuny

niéningkat, dari Rp. 60.424.386,21pada tahun. ke-1 menjadi Rp..70.460.864,3 padit

tahun ke-5..




Tabel 10. Arus kas Keluar Setclah Pajak pada Kredit (Rupiah)

Tahun

Bunga {28%)

?embuyaran Penyusutan | Penghematan pajak | Arus kas keluar
ke- . |  pinjaman {Rupiah) {Rupiah). ~“(Rupiah) ) (Rupiah)
(1 - (Rupiah} (3) (4) - - | (5)=24%x((3)+(#) (6)

_ @ ~ ‘ ' _
1 $5.307.386.21 | 60.480.000 3.200.000 | 24.883.200 60424 38021
2 35.307.380.21 535282758 | 43.200.000 1 23.214.786,19 62.092.800.02
3 §5.307.586.21 44.630.068,7 | 43.200.000 21.079.216,49 04.228.504.72
4 85.307.586.21 | 33.240.363.6 | 43.200.000 | 18.345.687,20 66.961.893.93
3 85.307.586.21 18.661.541,2 | 43.200.000 14.846.721,89 70.400.804.3

" Arus kas keluar pada alternatif leasing terlihat pada Tabel 11, pada alternaut

ini pemﬁayaran lease dianggap sébagai pengeluaran sehingga dap'zit mengurangi pajak
pendapatam Sehingga Kope_rdé sebagai lessee menerima penghematan pajak vang
yang tetap setiap tahunnyé. Arus kas keluar adalah sreIisirh antara pembayaran icase
dengan penghematan. pajak, kz.u"ena pembayaran lease tetap maka arus kas Koperda

akan tetap setiap tahunnya. . . -

Tabel 11. Arus Kas Keluar Setelah Pajak pada Leasing (Rupiah)

Arus kas keluar

Tahun ke- | Pembayaran lease . Penghematan Pajak .|

Y (Rupiah) 71 " ~“(Rupiah) (Rupiah)

- 2y B)=(2) x 24 % L (@=02)- )
L 108.000.000 25.920.000 82.080.000
2 108.000.000 25.920.000 §2.080.000
3 108.000.000 25.920.000 82.080.000
4 108.000.000 25.020.000 - §2.080.000
S 108.000.000 25.920:000 82.080.000




Bila dilihat dari nilai sekarang (present value) dari arus kas kedua alternatif,

leasing dan kredit, maka terlihat nilai sekaring dari arus kas kredit lebih kecil

daripada leasing (Tabel 12). Selisihnya sebesar Rp. 53.156.473,2 artinya bila

Koperda menggunakan jasa leasing muka beban dana yang ditanggungnya akan lebih

besar daripada menggunakan jasa kredit.

Tabel 12. Nilai Selcafang Arus Kas Kredit dan Leasing

+ Discount s Kas Present Value
Factor 21.% \_ ‘easing Leasing
o et (Rupial) ' (Rupigh) "¢ [ - (Rupiah) (Rupiah)
- 1 0,8264 60.424.386,21 49.934{.712.76 82.080.000 67.830.912
n2 ) 0.0830 62.092:800,02 42.409.382,41 82.080.000 36.000,640
3 0,5645 64.228.369,72 36.256.914..71 82.080.000 _46.334.160
4 0,4665_ 66.961.898.95 31.237.725.86 - 82.080.000 38.290.320
'5 ' 0,3855 - 70.460.864,3 27.162,663,19. 82.080.000 31.641.840
Jumiah 187.001.398.9 ' 240.157.872

6.2.2 Analisis fnrernal Rate of Return (I1RR)

Alat analisis lain yang dapat digunakan untuk membandingkan antara ieasing

dah.kredit adalah dengan pendekatan [RR. Yahg membedakan analisis IRR dengan

analisis nilai sekarang adaldh pada IRR angsuran leasing tidak hanya menyangkut

pembayaran lease sesudah pajak tetapi juga ada pajak penyusutan. Sedangkan untuk

kredit arus kas untuk menghitung IRR sama dengan untuk menghitung present value.




. Perhitungan arus kas untuk afternatif pada analisis ini dapat dilihat pada Tuabel
13 dibawali ini :

‘Tabel 13. Arus Kas Leaéing (Rupiah)

Tahqqi;k_;_:g_; Pemb:aya_trr__a‘r__l_: | . Penyusuta ; P 'ngh matan. |  Arus Kas
el - Lease =4 (Rupiah). yajak - | setelah pajak
- (Rupiah) 3y, Y - | (Rupiah) '

_ @y ST (2:3)x24% | (24)
T | 108000000 | 43200000 | 15552000 | 92448000
2 108.000.000 | 43.200.000 T5552.000 | 92.448.000
3 108.000.000 | 43200000 | 15552.000 | 92.443.000

4| 108000000 | 43200000 [. 15.552.000 92448000
5 T08.000.000 | 43200000 | 15.552.000 | 92448000

,'Unti.lk mendapatkan nilai IRR tidak dapat dilakuic'an' dengan cara langsuny.
tetapi dengaﬁ coba-coba .yaitu dengan mengg}makan nilai discount’ rate yang niltal
sekarangnya mendekati hargé barang. Untuk me’ndapati{an nilai present value-nya
nilai diskon faktor dikalikan.dehgan angka pada tabel PVIFA, yang hasilnya adalah
sebagat Beriku.t: |

. Untuk 1=32 %, presé.nt value = Rp 9i.448‘.b00 x.2,345

= Rp. 216:?90._560

.Untu I= 33%, present va"h;e = Rp. 92.448.000 x 2’.30

= Rp.212.815.296




44

Tabel 14. Net Present Value pada Altemat_i‘f Leasing

Dtscount " Present Value .. Harga: Barang - . Net Present Value
F actot (Rupiah); . |, (Ruplah) - (Rupiah)
_ 32 216.790.560 716 OOO 000 E 790.560
33 < 212815296 - 216.000.000 . - -3.184.704
- 790.560 _ :
IRR ysine = 32 %0+ ommmmmmmmmmmmmmces X (33%-32%)
790,560 +3.184.704

=32,20 %

Sehin_ggé_ IRR untuk alternatif leasing adalah 32,20 p.érs_e'ﬁ, bila dibandingkan‘clengan
biaya p_injamaﬁ setelah pajak sebesar 21,28 perslen. Dari nilai tersebut teriiha; bahwa
terdéﬁat selisih antara IRR lt;asiné Idan IRR kre-(iit sebesar' 10,92 persen. Berarti biaya .
yanc dlke!uarkan Jlk'l Kopexda men wunakan leasing akan leblh mahal sebesar

51,31 persen dlbandmgkan jika Koperda memilih alternatif kredit.

6.3 Perﬁii_ihan Sumber Penibiz‘:yaan Koperda

Bila di‘iihat dari segi finansial dalam meperoleh barang mddai berupa Truk
thino memang leasing lebi.h 111erugil\'an Koper_déi, .t.erli'hat dari nilai Present Value
(PV) arus kas keluar antara kled1t dan leasing dan nilai /nternal Rate of Return (1RR).
Dari mla1 anahsls PV dzdapat bahwa leasing lebih mahal sebesar Rp. 53. 136 473,
bilé dibandipgkan kredit. Seda'ngkan bila dilihat dari nilai IRR terlihat bahwa nilai
IRR leasing lebih besar sebesar 10,92 persen bila dibanciingkan kredit, sehingga biaya

leasing lebih maha sebesar 51,31 persen bila dibandingkan biaya kredit. Sehingga




secara finasial lebih baik Koperda memilih kredit, dari Bank BRI untuk memperoten

barang modal daripada memperoleh melalui leasing. Bila dilihat dari analisis

keuangan Koperda terlihat bahwa Koperda dalam keadaan Solvabel artinya: Koperda

mampu memenuhi seluruh kewajibannya. Hal ini memungkinkan Koperda mendapat

pinjaman dari pihak luar terutama kredit jangka panj ang.

Masih  terdapat beberapa hal yang  dapat digunakan Koperda untuk

memutuskan sumber pembiayaan mana yang akan dipilih, yaitu :

L

Sistem pembayaran Leasing dapat diatur sesual dengan kemampuan Koperda,

. pembayaran dapat dilakukan bulanan, triwulanan, maupun tahunan.

. Pembiayaan secara leasing dapat mengurarigi pajak, karena pembayaran leasing

sama cicngan pengeluaran Képerda. - lSedangk.an - kredit menyebabkan
meningkzi’tnya pepyusu!lsan sehingga SHU Ko;;erda akan turun. N

Jaminan leasing lgb.ih rendah dibandingkan kredit.

Waktu untuk memperoleﬁ barang leasing lebih eepatldibarlldingkan proses untuk

me‘mﬁeroleh kredit.

. Koperda tidak wajib memiliki barang modal. tersebut, sehingga apabila burang

. modal tersebut ‘kurang bermanfaat dapat dikembalikan ke lessor apabila kontrak

telah selesal.

Bila dilihat dari segi finansial saja Koperda lebih baik memilih kredit karena biayanya

lebih murah. Tetapi dalam memutuskan sumber pembiayaan yang akan dipilih

sebaiknya Koperda selain melihat aspek finansial juga perlu melihat aspek kebutuhan

Koperda itu sendiri dan pertimbangkan kualitatif lainnya.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Untuk -melihat kondisi .keuangan Koperda‘digunékari analisis rasio, vang
terdiri dari rasto Hkuidita:s, solvabilitas dan .re'litabilifas.'l;lilai rasib cepat Koperda
secayé rata-rata adalah 1,435. Sedangkan rata-.ra'ta rasi.o)lancar adalah sebesar 1,520
Ni[ai rata-rata pqsisi kas Ko‘perd.a adalah 0,211 Berdasarkan raéliolikuidi_tas tampak
bahwa, 'Koi)erda “tidak mampu memenuhikewajiban jéflgka pendeknya.- Rasio
solvabilitas .hlemmjukan icemarhpuan Koperda untuk memenuhi. segala hutangnya,
baik hutang jangka pendek méupun jangka panjang pada éaat jétuh tempo. Dari rasio
total aktiva dan total hutang -tcrlihat bahwa Koperda berada dalam keadaan solvabelt,
nilai rata-rata rasio tersebuf adalah 1,700 . Un_tuk rasio total Hutaﬁg dengan modal
éel)di1i didapat nilai mta-rélta sebesar 1,239 .N'ilai' rata-rata Rasio modal “sendiri
déngan total aidiva tetap fa}sio ‘ini scbesar 1,836, Nilai'rer.atabilitas total aktiva
didapat sebesar 0,15 . Sedangkan rentabilitas laba atas. ‘pe_njualan secara’ ratd-rata
didépaf sebesar 0,01. Dari rasio rentabilitas terlihat bahwa Kop{;rda‘ kurang mampu
menghasilkan lz_iba dari aktiva yang dimilikinya. |

D;cllam 111611&aﬁlbi1 keputusan sumbér pendanaan antara dua alternatil yany
akan d1p111h Koperda, perlu dlpel“umbdntﬂcan biaya yang menjadl persyaratan masing-
masing sumber pembmyaan Bila dm 1at dau.mlal Sekaranv (present value) dari arus
kas kedua alternatif, leasing dan kredit, maka’ tf;rhhat nilai sekamnc dari arus kus

kred:t leblh kecil daripada leasmo Selisihnya’ sebesar Rp. 53. 156 473,2 zutmya bila



Koperda menggnakan jasa leasing maka beban dana yang ditanggungnya akan lebih
beasr daripada }1lel1ggllnakal1 jasa kredit. Darl pexl’hituﬁgana Internal Rate of Return
(IRR) untuk aliernaﬁf leasing adaiah 32,20 persen, bila dibandingkan dengan biaya
pinjar_nan setetzvlh pajak yang ;ﬁerupzlkan IRR kredit sebesar 21,28 persen. Maka
terlihat bahwa IRR !easiné-lebih besar sebesﬁf 1'.0,92‘p§:rsAen. Halrini berarti hiava
yang ﬁilgéluarkan jika Koperda n}enggunakan Ie.ﬁs'ing akén lebih mahal sebesar 31 ‘3‘1
p;ersén‘dibandingkan jika Kopeda memilih alfernatif kredit. Berdasarkan analisa
perbar;dingén secara finansial tersebut sebaiknya Kopéfda memilih kredit untuk

memperoleh barang modal.

7.2. Saran

,_Dari hasil penelitian terlihat bahwa dari .segi ﬁnansi‘al kredit lebih
menguntungkan di.badingka‘n leasing, sehinggé .untilkl rriém_inimumkan niayﬁ maka
sc—':liaaiknya Koperda memilih kredit sebagai surn;ber pembiayaan. _'fetapi selain aspek
finansial Koperda bila akan mc;rﬁhtuskén alte;natii; mana yﬁng dipilih se!ai-n perlu

juga mempértimb'ang'kan juga aspek kualitatif dz}n kebutuhan Koperda.
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